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Prior researches on the relationship between procedural justice and
managerial performance indicate that there were no consistent
conclusions in their results. One research shows that procedural justice
is positively correlated with performance, while others conclude the
other way around, The main focus of this study to examine the role
Budgetary Goal Characteristics on the relationship between procedural
Justice and managerial performance.

Analysis were based 132 respondens on structural emplovees of
the high education. Hipotesis testing used path analysis to known role
Budeetary Goal Characteristics. the same model is also suggested by
Lau and Lim (2002). The results of this current study indicate that
Budgetary Goal Characteristics mediates fully the relationship between
prosedural justice and managerial performance.
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PENDAHULUAN -

Studi di bidang akuntansi keprilakuan sudah lama menjadi perhatian bag!
para peneliti. Umumnya mereka mengkaji teori-teori hukum, politik,
maupun psikologi di samping teori akuntansi manajemen. Sru::'li_ yang
terkait dengan kolaborasi antara teori akuntansi dengan teori-1eofr
tersebut juga sudah banyak dilakukan. Salah satunya adalah studi tentang
perilaku manajer dalam perencanaan manajerial dalam bentuk keuangan
(anggaran) vang dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis. ]I:'ﬂnﬁiill-ﬂr{
tersebut dilatarbelakangi oleh lingkungan persaingan bisnis globa
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cchagai obyek penelitian yang semakin dinamis dan banyak diliput
ketidakpastian.

Persaingan bisnis yang semakin dinamis juga terjadi di dunia
pendidikan khususnya Perguruan Tinggi (PT). Oleh karenanya mereka
harus menciptakan kondisi bisnis yang fleksibel dap movatif untuk
mempertahankan kulunﬂgsungﬂn hich‘.lp. Un!uk mengantisipasi  kondis;
persaingan yang semakin tajam penting bagi PT memperhatikan faktor-
faktor internal maupun eksternal. Pada faktor internal misalnya, dapat
pula ditinjau dari sisi pembuatan prosedur yang adil untuk menila
kinerja manajerial. Kinerja manajerial dalam sebuah PT terkait dengan
profesional dosen yang mempunyai peran ganda yaitu peran dia sebagai
manajer (menduduki jabatan struktural) dan sebagai staf pengajar,
Sebagal manajer dia harus menjalankan fungsi-fungsi manajemen untuk
mencapal tujuan organisasi. Salah saty ukuran keberhasilan sebagai
manajer adalah kemampuan dalam pengendalian administrasi yang
dilakukan melalui proses peraturan dan kebijakan, prosedur operasi,
sistem insentil dan penganggaran (Hopwood 1976),

Conlon (1993) dalam Mulyasari dan Sugiri (2004) menyebutkan
hahwa keadilan prosedural berhubungan dengan keadilan dan kelayakan
prosedur-prosedur yang digunakan untuk mengalokasikan keputusan-
Reputusan dalam organisasi. Dipandang dari persepsi bawahan keadilan
prosedural berhubungan dengan seluruh proses yang diterapkan oleh
slasan mereka untuk mengevaluasi kinerja mereka, sebagai sarana untuk
menghomunikasikan umpan balik Kinerja dan untuk menentukan reward
hagr mercka seperti promosi atau kenaikan gaji (McFarlin & Sweeny
WD dalam Wasisio & Sholihin 2004). Adil tidaknya proses dan
prosedur vang diterapkan menunjukkan tinggi rendahnya keadilan
menurut bawahan,

Renis (1979) mengindikasi bahwa ada lima karakteristik dalam
em pengangearan, Kelima karaktenistik tersebut meliputi: partisipasi
PENMUsunan  anggaran, kejelasan sasaran anggaran, kesulitan sasaran
HEgaran. umpan balik angggaran dan evaluasi anggaran.

Pantisipasi penganggaran adalah suatu proses vang di dalamnya
rdapat individu-individu vang terlibat dan mempunyai  pengaruh
erhadap Penyusunan target angearan vang akan dievaluasi dan perlunya
eniharpaan atas pencapaian target anggaran tersebut (Brownell 1982
dilam Fiug =004, Kejelasan sasaran angparan menggambarkan luasnya
SHSIRN anggaran yang  dinyatakan secara jelas dan spesifik  serta
'-1L|'Illi_‘|'|;!;:rlg uleh -.,|,_-i1 F"'”-“'h vang  bertanggungjawab terhadap
P'fl'ln.'ilpui;irm_-..;; (Kenis  1979). Locke (1968) menvatakan hﬂhw.ﬂ
Mencantumkan sasaran anggaran secara spesifik adalah lebih produktif
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dibanding dengan tidak adanya sasaran yang spesifik dan hanya akan
mendorong karyawan untuk melakukan yang terbaik,

Kesulitan sasaran anggaran menggambarkan adanya rentang
sasaran dari sangat longgar dan mudah dicapai sampai dengan sanggy
ketat dan tidak dapat dicapai (Kenis 1979). Locke (1968) menyimpulkan
bahwa sasaran anggaran yang lebih sulit akan mengakibatkan kinerja
vang lebih baik dibanding dengan sasaran anggaran yang lebih mudah,

Kenis (1979) menyatakan evaluasi anggaran adalah tindakan yang
dilakukan untuk menelusuri penyimpangan anggaran ke departemen
yang bersangkutan dan digunakan sebagai dasar untuk penilaian kinerja
departemen. Tse (1979) dalam Muslimah (1998) menjelaskan bahwa
evaluasi anggaran secara mendasar memiliki mempunyai empat tujuan.
Perrama, untuk meyakinkan bahwa kinerja yang sesungguhnya sesuai
dengan Kkinerja yang diharapkan. Kedua, memudahkan untuk
membandingkan antara kinerja individu satu dengan yang lainnya.
Ketiga, sistem evaluasi kinerja dapat memicu suatu isyarat tanda bahaya,
memberi sinyal masalah-masalah yang mungkin terjadi dan terakhir
evaluasi dimaksudkan untuk menilai pembuatan keputusan manajemen,

Beberapa studi tentang pembuatan prosedur yang adil (keadilan
prosedural) banvak dikaitkan dengan kinerja manajerial (misal: Milani
1975; Kenis 1979; Early & Lind 1987; Lindquist 1995; Libby 2001,
Pareke 2003; Mulyasari & Sugiri 2004; dan Wasisto & Sholihin 2004),
Beberapa peneliti menempatkan pola hubungan yang beragam antara
keadilan prosedural dengan kinerja manajerial. Di antaranya ada yang
menempatkan keadilan prosedural sebagai variabel yang memediasi
hubungan kinerja manajerial dengan variabel-variabel lain (misal:
Lindguist 1995; Libby 2001; Pareke 2003; Mulyasari & Sugiri 2004 ).
Hasil penelitian Mulyasari dan Sugiri (2004) menyebutkan bahwa
pengaruh langsung antara penganggaran partisipatif dan kinerja
manajerial akan lebih kuat jika dimediasi oleh keadilan prosedural dan

Job relevant. Jauh sebelum Mulyasari dan Sugiri (2004), Libby (2001)
mengemukakan apabila target anggaran dan proses penganggaran tidak
adil, maka Kinerja bawahan menjadi rendah dalam setiap situasi dan
dalam kondisi keadilan yang tinggi, kinerja selama proses anggaran
dapat diperbaiki.

Sebaliknya sebagian peneliti ada yang menempatkan keadilan
prosedural sebagai variabel yang memiliki hubungan langsung dengan
kinerja manajerial maupun tidak langsung melalui variabel-variabel
intervening (misal: Locke 1976; Kanfer et al. 1987; Lind & Tyler 1988;
Libby 1999; Lau & Lim 2002; dan Wasisto & Sholihin 2004). Beberapa
peneliti menemukan hubungan yang tidak konsisten antara keadilan
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hubungan antara keadilan prosedural dengan kinerja manajerial? o

Penctma:_l ini bertujuan untuk mendapatkan bukti secara empiris
pengaruh keadilan prosedural terhadap kinerja manajerial dan pengaruh
Budgetary Goal Characteristic dalam hubungan antara keadilan
prosedural dan kinerja manajerial. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan Kontribusi bagi pejabat struktural di berbagai level di
Perguruan Tinggi untuk menelaah lebih lanjut mengenai faktor-faktor
vang mempengaruhi dalam pembuatan keputusan yang terkait dengan
evaluasi kinerja pejabat struktural.

TINJAUAN PUSTAKA

» Konsep Budgetary Goal Characteristics

Sistem penganggaran merupakat alat yang digunakan untuk perencanaan
dan pengendalian manajerial. Penganggaran merupakan bagian penting
dari siklus perencanaan, tindakan, dan pengendalian manajemen atau
secara lebih khusus sebagai bagian dari total management systems. Dari
posisi penganggaran tersebut, anggaran sering dianggap merupakan
suatu rencana jangka pendek yang disusun berdasarkan rencana jangka
panjang vang ditetapkan dalam proses pemrogramar.

Kenis (1979) mengemukakan lima karakteristik sistem pengang-
garan yang meliputi: partisipasi penganggaran, n?vaiuasl anggaran,
umpan balik anggaran, kejﬂagan anggaran, dan kesulitan anlgg_nran. .Fada
bagian ini akan dijelaskan lima konsep karakteristik sistem

penganggaran.

Partisipasi penganggaran mengga
dalam menyusun anggaran pada P“:-‘"'at :
vang bersangkutan. Secara lebih rinci melipu

i n
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partisipasi dapat dipertimbangkan sebagai suatu alat untuk mengurang;
perbedaan kekuasaan, lebih menekankan pada pengembangan manusig
vang lebih baik dari pada produktifitas, dan cenderung diterima sehagg;
kriteria organisasional yang lebih efektif.

Kenis (1979) menyvatakan evaluasi anggaran adalah tindakan vang
dilakukan untuk menelusuri penyimpangan anggaran ke departemen
vang bersangkutan dan digunakan sebagai dasar untuk penilaian kinerja
departemen. Tse (1979) dalam Ratnawati (2004) menjelaskan bahwa
evaluasi anggaran secara mendasar memiliki empat tujuan. Pertama,
untuk meyakinkan bahwa kinerja yang sesungguhnya sesuai dengan
kinerja yang diharapkan. Kedua, memudahkan untuk membandingkan
antara Kinerja individu satu dengan yang lainnya. Kefiga, sistem evaluasi
kinerja dapat memicu suatu isyarat tanda bahaya, memberi sinyal
masalah-masalah yang mungkin terjadi dan terakhir evaluasi
dimaksudkan untuk menilai pembuatan keputusan manajemen.

Kenis {(1979) menyatakan bahwa umpan balik terhadap tingkat
sasaran anggaran yang dicapai merupakan salah satu variabel penting
vang memberikan motivasi kepada manajer. Jika bawahan tidak
mengetahui hasil dan apa yang telah dicapainya maka tidak akan merasa
bahwa mereka telah berhasil atau gagal.

Kejelasan sasaran anggaran menggambarkan luasnva sasaran
anggaran vang dinyatakan secara jelas dan spesifik serta dimengerti oleh
oleh pihak yang bertanggungjawab terhadap pencapaiannya (Kenis
1979). Locke (1968) menyatakan bahwa mencantumkan sasaran
anggaran secara spesifik adalah lebih produktif dibanding dengan tidak
adanya sasaran yang spesifik dan hanya akan mendorong karyawan
untuk melakukan yang terbaik.

Kesulitan sasaran anggaran menggambarkan adanya rentang
sasaran darl sangat longgar dan mudah dicapai sampai dengan sangat
ketat dan tidak dapat dicapai (Kenis 1979). Locke (1968) menyimpulkan
hahwa sasaran anggaran vang lebih sulit akan mengakibatkan kinerja
vang lebih baik dibanding dengan sasaran anggaran yang lebih mudah.
Hofstede (1967) menyatakan bahwa sasaran anggaran yang lebih ketat
menimbulkan motivasi vang lebih tinggi, namun apabila melewati batas
limitnya, maka pengetahuan sasaran anggaran justru akan mengurangi
motivasi,

* Konsep Keadilan Prosedural

Keadilan prosedural berhubungan dengan keadilan dan kelayakan
prosedur-prosedur yang digunakan untuk mengalokasikan keputusan-
keputusan dalam organisasi. McFarlin dan Sweeny 1992) menjelaskan
bahwa keadilan prosedural berhubungan dengan persepsi bawahan
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mengenai seluruh proses yang diterapkan oleh atasan mereka, sebagai
sarana  untuk mengkomunikasikan feedback kinerja dan untuk
menentukan reward bagi mereka seperti promosi atau kenaikan gaji.
Pengaruh keadilan Erﬂseduru] juga disebut sebagai pengaruh proses yang
adil karena persepsi mengenai keadilan dari proses dapat berpengaruh
dalam meningkatkan owtcome bahkan ketika outcome tersebut
mempunyai implikasi yang tidak diinginkan (Saunders ef al. 2002).

Pinder (1998) yang dikutip oleh Ahadiyat (2005), mengajukan
enam dimensi dalam konstruk keadilan prosedural, yaitu: suatu prosedur
dikatakan fair manakala perusahaan berbuat 1) konsisten dengan
prosedur, 2) tidak adanya kepentingan pribadi di atas kepentingan
umurm, 3) selalu berdasarkan informasi akurat, 4) selalu diberi peluang
untuk melakukan koreksi, 5) menyertakan semua kepentingan yang
legitimate dan 0) selalu memperhatikan standar moral dan etis. Jauh
sebelum Pinder, Laventhal (1980) mengajukan sembilan aspek dari
fairness, yaitu: trust, consistency, truthfulness, integrity, expectation,
equity, influence, justice, dan respect.

Beberapa penelitian yang dilakukan sebagai tindak lanjut atas teori
ckuitas menyimpulkan bahwa individual mendefinisikan keadilan bukan
hanya dalam hal hasil yang diterima tetapi juga prosedur yang digunakan
untuk memperoleh hasil tersebut (Leventhal, Karuza, dan Fry, 1980;
Thibaut dan Walker 1975). Anggapan adil atau tidak adil mengenai
proses dan prosedur yang diterapkan menunjukkan tinggi atau rendahnya
keadilan prosedural menurut bawahan. Keadilan prosedural juga
herkaitan dengan apakah karyawan percaya atau menganggap prosedur
dan hasil telah adil, bukan apakah prosedur dan hasil telah adil dalam
pengertian yang lebih obyektif (Lind dan Tyler 1988),

Prosedur vang berbeda dapat dipandang secara berbeda oleh orang
herbeda dalam situasi yang berbeda pula. Thibaut dan Walker (1975)
dalam penelitiannya menemukan bukti bahwa prosedur yang berbeda
diperlukan untuk menyelesaikan prosedur yang berbeda. Mercka
menyimpulkan bahwa keadilan prosedural dipengaruhi oleh sejauhmana
pihak-pihak yang berselisih diperbolehkan untuk bersuara dalam

penyelesaian perselisihan hukum.

PENELITIAN SEBELUMNYA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

erja Manajerial

*  Hubungan Keadilan Prosedural dan Kin . N
yang mempengaruhi pcml_n!an
Salah satunya adalah penelitian
leh keadilan prosedural, misal
_RBaldwin ( 1996); Kanfer et al.

Penelitian empiris tentang faktor-taktor
kinerja manajer telah banyak dilakukan.
Kinerja manajerial yang dipengaruli ©
Early dan Lind (1987); Tang dan Sarfield
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(1987); Moorman, R. H. (1991); Lau dan Lim (2002). Di Indonesia juga
telah dilakukan penelitian yang sama misalnya dilakukan oleh Mulyasari
dan Sugiri (2004) dan Wasisto dan Solihin (2004),

Early dan Lind (1987) dalam penelitiannya menvimpulkan bahwa
keadilan prosedural berkorelasi positif dengan kinerja manajer. Mereka
menemukan bukti bahwa persepsi manajer lini terhadap cara
mengevaluasi, proses promosi, dan umpan balik dalam mengkomu-
nikasikan kinerja akan mempengaruhi kinerja manajerial para manajer
lini. Kinerja manajerial akan meningkat jika persepsi bawahan (manajer
lini) terhadap keadilan prosedural dapat diterima.

Mulyasari dan Sugiri (2004) mengungkapkan bahwa terdapat dua
teori yang menjelaskan mengapa persepsi keadilan dapat mempertinggi
kinerja, Pertama, the self-interest model (instrumental perspective),
orang melibatkan diri dalam proses karena mereka memperhatikan
outcome mercka. Kedua, the group value model (relational perspective
atau non instrumental voice), menyatakan bahwa input penting baik di
dalam atau di luar diri tergantung apakah hal tersebut secara aktual
mempengaruhi outcome. Berdasarkan teori tersebut, individu memiliki
nilai terhadap hubungan jangka panjang dengan group dan prosedur
menumbuhkan solidaritas group.

Berdasarkan teori yang telah diungkapkan, Mulyasari dan Sugiri
(2004) melakukan penelitian terhadap manajer tingkat menengah yang
memiliki atasan dan bawahan dan bertanggung jawab atas divisi yang
dipimpinnya. Hasilnya menunjukkan bahwa hubungan beberapa variabel
yang mempengaruhi kinerja akan lebih kuat jika terdapat keadilan
prosedural.

Tang dan Sarfield-Baldwin (1996) melakukan penelitian terhadap
karyawan yang diberi perlakuan yang berbeda. Mereka menemukan
bukti bahwa jika manajer dapat menerapkan peraturan secara adil dan
konsisten ke seluruh karyawan dan memberikan penghargaan/imbalan
bagi mereka berdasarkan kinerja dan kelebihan yang dilakukan tanpa
bias pribadi, maka karyawan akan memiliki persepsi positif mengenai
keadilan prosedural. Berdasarkan temuan-temuan berbagai hasil
penelitian tersebut, maka dapat disusun hipotesis pertama, yaitu:

Hl: Keadilan prosedural berpengaruh langsung terhadap kinerja
manajerial

* Pendekatan Kontinjensi

Teori keperilakuan maupun teori agensi umumnya digunakan
sebagal landasan konseptual dalam penelitian akuntansi keperilakuan.
Akuntansi  keperilakuan merupakan cabang dari akuntansi yang
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mempelajari hubungan antara perilaku manusia dengan sistem akuntansi.
gistern akuntansi yang dimaksud adalah dalam pengertian vang lebih
luas, vang meliputi sistem pengendalian; sistem penganggaran; sistem
Jkuntansi pertanggungjawaban, sistem pengumpulan biava, sistem
penilaian kinerja dan sistem pelaporan keuangan.

Studi tentang sistem penganggaran yang dikaitkan dengan kinerja
manajerial  sudah banyak dilakukan. Demikian juga studi yang
mengaitkan antara keadilan prosedural dengan kinerja manajerial.
Namun demikian studi-studi tersebut menunjukkan hasil yang tidak
konsisten. Ketidakkonsistenan tersebut timbul di antara hasil studi yang
dilakukan oleh para peneliti, misalnya penelitian yang dilakukan Kanfer
dkk. (1987) menemukan korelasi yang negatif antara keadilan prosedural
dengan kinerja manajerial. Sebaliknya Early dan Lind menemukan hasil
vang berbeda vaitu adanya hubungan positif antara keadilan prosedural
dengan kinerja manajerial. Sementara peneliti lainnya menemukan hasil
vang sangat bertentangan, yaitu tidak ada hubungan langsung yang
signifikan antara keadilan prosedural dan kinerja (Libby 1999).

Untuk mengatasi perbedaan hasil penelitian-penelitian yang tidak
konklusif secara universal, maka dapat dilakukan dengan pendekatan
kontinjensi  (Govindarajan 1986). Pendekatan ini dilakukan untuk
mengevaluasi secara sistematis berbagai kondisi atau variabel lainnya
vang dapat mempengaruhi suatu hubungan dari variabel-variabel yang
diteliti. Libby (1999) menjelaskan bahwa hasil yang tidak konsisten
tersebut  karena tidak jelas apakah keadilan prosedural berkorelasi
dengan kinerja secara langsung atau tidak langsung melalui variabel-
variabel lain sebagai variabel mediasi atau intervening,

Seiring dengan hal tersebut, maka dilakukan berbagai penelitian
yang menggunakan pendekatan kontinjensi dengan tujuan untuk
mengidentifikasi berbagai variabel kontinjensi yang mempengaruhi
hubungan keadilan prosedural dengan kinerja manajer. Penelitan Lau
dan Lim (2002) berhasil membuktikan dugaan Libby (1999) bahwa
terdapat variabel lain sebagai variabel infervening yang menjawab
ketidakjelasan hubungan antara keadilan prosedural dengan kinerja
manajerial, Penyebabnya adalah ada variabel partisipasi penganggaran
vang memediasi hubungan tersebut. Temuan tersebut juga terjadi di
Indonesia dengan hasil yang sama, yaitu partisipasi penganggaran
Melakukan mediasi penuh terhadap hubungan keadilan prosedural dan
kinerja manejerial (Wasisto dan Sholihin 2004).

Kenis (1979) adalah salah satu peneliti tentang sistem pengang-
garan yang telah mengidentifikasi karakteristik tujuan penganggaran.
Karakteristik tujuan penganggaran yang berhasil diidentifikasi adalah !}
]jﬂrl-isjpasi penganggaran, 2) evaluasi anggaran, 3) umpan bahk
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anggaran, 4) kejelasan anggaran dan 5) kesulitan anggaran. Parg pakar
penelitian kemudian mencoba untuk menghubungkannya dengan kinerja
manajerial. Beberapa penelitian berhasil menemukan bukt bahwsg
kelima karakteristik memiliki hubungan dengan kinerja manajerial, migy|
Kenis (1979); Milani (1975); Indriantoro (2000); Tse (1979); Steers
(1975); Ivancevich (1976) Hofstede (1967) dan Ratnawati (2004),

Tse (1979) menjelaskan bahwa Budgetary Goal Characteristics
secara mendasar memiliki mempunyai empat tujuan. Pertama, untuk
meyakinkan bahwa kinerja yang sesungguhnya sesuai dengan kinerja
yvang diharapkan. Kedua, memudahkan untuk membandingkan antara
kinerja individu satu dengan vang lainnya. Ketiga, sistem evaluasi
kinerja dapat memicu suatu isyarat tanda bahaya, memberi sinyal
masalah-masalah  yang mungkin terjadi dan terakhir evaluasi
dimaksudkan untuk menilai pembuatan keputusan manajemen.

Lau dan Lim (2002) dan Wasisto dan Sholihin (2004) mengukur
keadilan prosedural persepsian dengan seberapa adil prosedur yang
digunakan orgnisasi untuk mengevaluasi kinerja. Hal ini mengindikasi
bahwa seberapa jauh sebuah organisasi menekankan pentingnya keadilan
prosedural, maka hal tersebut akan mendorong bawahan untuk selalu
mengevaluasi penyimpangan yang terjadi pada anggaran yang menjadi
tanggungjawabnya.

Satu variabel yang diharapkan dapat mempengaruhi hubungan
keadilan prosedural dengan kinerja manajerial adalah Budgetary Goal
Characteristics. Pinder (1998) dalam Ahadiyat (2003) mengemukakan
salah satu dimensi keadilan prosedural adalah selalu diberi peluang
untuk melakukan koreksi bagi bawahan yang melakukan penyimpangan.
Bagaimanapun, ketika organisasi menerapkan prosedur vang adil dalam
menilai kinerja terhadap apa vang menjadi langgungjawabnya termasuk
anggaran, maka persepsi bawahan terhadap evaluasi penyimpangan
tujuan anggaran akan meningkat. Berdasarkan premis tersebut, hipotesis
yang dapat diusulkan adalah:

HZ: Secara tidak langsung Keadilan prosedural memiliki dampak pada
kinerja manajerial melalui Budgetary Goal Characteristics

METODE PENELITIAN

 Desain Penelitian |
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti secara empiris

pengaruh keadilan prosedural terhadap kinerja man‘aijc:r{a] mﬂfﬂllult
Budgetary Goal Characteristics. Untuk mencapai tujuan penelitian
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iersebut, desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini akan

mencakup antara lain:

|. Mendapatkan data responden sebagai obyek yang akan digunakan
dalam penelitian sesuai dengan variabel yang ditentukan melalui
SUrvey
Menguji non respons bias untuk mengetahui perbedaan karakteristik
jawaban responden antara yang mengembalikan tepat waktu dan
yang tidak tepat wakitu.

3. Melakukan pengujian kualitas data vang meliputi validitas dan
reliabilitas dan

-3

4. Melakukan pengujian asumsi-asumsi model regresi yang digunakan

5. Menentukan hubungan variabel keadilan prosedural dengan kinerja
manajerial melalui variabel Budgetary Goal Characteristics

» Pemilihan Sampel dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek adalah Perguruan Tinggi di
Jawa Tengah dengan sasaran para pejabat struktural di lingkungan
fakultas (Dekan, Wakil Dekan, Ketua jurusan, dan Sekretanis Jurusan,).
Dipilihnya obyek penelitian ini adalah bahwa pejabat struktural tersebut
pada sebuah Perguruan Tinggi membidangi tugas-tugas administrasi dan
teriibat langsung dalam persiapan dan penyusunan anggaran pada
masing-masing level (fakultas, jurusan dan bagian lain dilingkungan
fakultas).

Penelitian ini dilakukan dengan metoda survei, yaitu memperoleh
data dengan memberi kuisioner kepada responden. Kuesioner dikirim ke
630 pejabat struktural di lingkungan fakultas (dekan, wakil dekan, ketua
jurusan, sekretaris jurusan dan ketua laboratorium) yang tercatat di
direktori PTS kopertis wilayah VI.
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Tabel 1. Sampel dan Tingkat Pengembalian

Keterangan Jumiah ehsm'npilm_
Pengiriman kuisioner tahap pertama 325
= Kuisioner yang tidak kembali (267)
= Kuisioner yang digugurkan karena tidak diisi (&)
= Kuisioner yang dapat diolah 50
Pengiriman kuisioner tahap kedua 325
= Kuisioner yang tidak kembal (237)
= Kusioner yang digugurkan karena tidak disi ()
=  Kuisioner yang dapat diolah 82

Total kuisioner yang digunakan 132

Dari 650 kuisioner vang dikirim diperoleh sebanyak 146 respon
(22,5%). Mamun demikian tidak seluruh respon memenuhi syarat untuk
diolah karena sebagian tidak lengkap. Dari 146 respon, sebanyak 132
respon yang memenuhi syarat untuk dapat digunakan sebagai data yang
dianalisis. Hasil lengkap data demografi responden wyang berhasil
dikumpulkan dan dipilih disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Diskripsi Demografi Responden

Keterangan Jumiah Prosantase
Jenis Kelamin
= Pria 89 67 4%
= Wanila 43 32.6%
Pendidikan
= Strata 1(31) 26 19,7%
* Sirala 2 (52) 94 71,2%
= Sirata 3 (S3) 12 9,1%
Jabatan
= Dekan 18 13,6%
®  Wakil dekan 19 14 4%
*  Kefua Jurusan 47 35,6%
= Sekretaris Jurusan 48 36.4%
Lama Menjabat
= ([ -5tahun 76 57,6%
= §-10 tahyn 52 39.4%

*  lebih dari 10 tahun 4 3%
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Berdasarkan data demografi 67,4 persen responden adalah laki-
ki dan 32,6 persen wanita. Dari sisi pendidikan 19,7 persen responden
berpendidikan  Sarjana  strata satu, 71,2 persen berpendidikan
pascasarjana Etl'ﬂllﬂlfjuﬂ dan sisanya 9,1 persen adalah pascasarjana strata
11'}__r;]_ Di[iﬂj[ﬂj dar jﬂb-ﬂlﬂl‘l 13,6 persen sehagau dﬂkﬂnﬁ 14.4 persen wakil
dekan, 35,6 persen sebagai ketua jurusan, dan sisanya 36,4 persen adalah
sekretans jurusan, Sementara dari sisi lamanya menjabat terdapat 57,6
persen telah menjabat 0 sampai 5 tahun, 39,4 persen telah menjabat 6
sampai 10 tahun dan sisanya 3 persen menjabat lebih dari 10 tahun.

» Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

a. Keadilan Prosedural (independen)

Keadilan prosedural merupakan persepsi bawahan tentang seluruh
proses vang diterapkan oleh atasan mereka untuk mengevaluasi
kinerja mereka, Variabel imi diukur dengan empat indikator adil
dalam evaluasi kinerja, promosi jabatan, komunikasi umpan balik,
dan kenaikan gaji. Untuk mengetahui indikator tersebut penelitian
menggunakan instrumen empat item Kuisioner vang digunakan oleh
Lau dan Lim (2002), Sholihin (2002) dan Wasisto & Sholihin
(2004)

b. Budgetary Goal Characteristics (intervening)
Variabel ini meliputi lima karakteristik sistem penganggaran yang
diindikasikan oleh Kenis (1979), yaitu: partisipasi penyusunan
anggaran, kejelasan sasaran anggaran, evaluasi anggaran, umpan
balik anggaran dan kesulitan sasaran anggaran.

¢. Kinerja Manajerial (dependen)

Kinerja manajerial merupakan tingkat keberhasilan para pejabat
struktural di perguruan tinggi yang mencakup tingkat kecakapan
dalam melaksanakan aktivitas manajemen meliputi perencanaan,
investigasi, koordinasi, evaluasi, pengawasan, pengaturan staf,
negosiasi, dan perwakilan. Vanabel ini diukur dengan menggunakan
instrumen sembilan item kuisioner likert-type yang dikembangkan
oleh Mahoney et.al. (1963).

ANALISIS DATA

*  Pengujian Kualitas Data B

Analisis awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian non-
response bias. Penelitian membagi sampel menjadi dua kelompok
berdasarkan jadual pengembalian kuisioner. Kelompok pertama F@alah
kuisioner yang datang tepat waktu yaitu satu bulan setelah pengiriman
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(pengiriman dilakukan awal bulan Jum tahun 2003), sedangkan vang
melebihi batas waktu tersebut masuk kelompok kedua. Untyg
memastikan tidak ada perbedaan rata-rata antara dua kelompok data
tersebut dilakukan r-rest. Hasil pengujian non-respon bias dengan r-reg
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedyy
kelompok data tersebut.

Penelitian  melakukan uji  validitas dan  reliabilitas  untk
mengetahui  pertanyaan-pertanyaan dalam variabel adalah valid dap
untuk mengukur instrumen yang merupakan indikator dari variabe]
adalah reliabel. Pengujian validitas menggunakan pearson correlation
yaitu mengkorelasi skor setiap butir pertanyaan dengan skor total
(variabel). Hasil pengujian Pearson correlation menunjukkan korelasi
yvang positil dan signifikan antara setiap butir pertanyaan dengan
variabelnya. Hasil ini mengindikasikan bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini valid dan dapat digunakan. Sedangkan
pengujian reliabilitas menggunakan cronbach alpha. Suatu variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha = 0,60
(Nunnally 1969).. Selanjutnya, pengujian reliabilitas dengan menghitung
cronbach alpha instrumen penelitian menghasilkan nilai alpha untuk
variabel keadilan prosedural, karakteristik anggaran, dan kinerja
manajerial masing-masing 0,8176, 0,7178, dan 0,8919. Hasil ini lebih
besar dari (0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam
penelitian ini adalah reliabel dan dapat digunakan.

o Uji Asumsi Klasik

Untuk mendukung kebenaran interpretasi hasil analisis dengan model
regresi maka perlu dievaluasi terlebih dahulu kriterium ekonometri yakni
harus terpenuhinya sifat-sifat normalitas, homoskedastisitas dan tidak
terjadi multikolinearitas pada model regresi linear yang digunakan. Salah
satu asumsi penting model regresi linier adalah bahwa variabel terikat
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal. Salah satu
cara untuk mendeteksi normalitas adalah dengan melihat normal
probability plot dari standardized residual. Distribusi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal dan plorting residual akan
dibandingkan dengan garis diagonal tersebut. Jika distribusi residual
normal maka sebarannya akan mengikuti garis diagonal.

Hasil pengamatan terhadap grafik normal probability plot untl{k
semua persamaan regresi menunjukkan data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah paris diagonal. Hasil ini menunjukkan pola
distribusi normal dan dapat disimpulkan semua model regresi me:menuh{
asumsi normalitas. Dengan demikian model-model regresi layak dipakal
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untuk memprediksi kinerja manajerial berdasarkan masukan variabel-
ariabel bebas.

Asumsl berikutnjlﬁ,fﬂ adalah varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain harus tetap. Asumsi ini biasa disebut homoske-
dastisilas. Galah satu cara untuk mendeteksi adanya penyimpangan
ersebut adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel
erikat  (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi adanya
homoskedastisitas dilakukan dengan menganalisis pola tertentu pada
orafik scarterplor antara SRESID (sumbu x) dan ZPRED (sumbu y). Jika
jerdapat pola tertentu seperti gelombang atau pola melebar atau
menyempit, ini mengindikasi terjadinya heteroskedastisitas. Sebaliknya
jika polanya acak dan tidak jelas, mengindikasi terjadinya homoskedas-
tisitas.

Hasil pengamatan terhadap grafik scatferplor untuk semua
nersamaan regresi menunjukkan pola titik-titik yang tidak jelas dan
menvebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa asumsi homokedastisitas terpenuhi. Dengan
demikian model-model regresi layak dipakai untuk memprediksi kinerja
manajerial berdasarkan masukan variabel-variabel bebas.

Terakhir, asumsi vang terkait dengan hubungan antara dua atau
lehil variabel independen (multikolinearitas). Model regresi berasumsi
hahwa di antara dua atau lebih variabel independen tidak terjadi
hubungan vang linear sempurna. Penyimpangan terhadap asumsi
tersebut dapat dideteksi dengan beberapa cara, Salah satu caranya adalah
dengan melihat tolerance value dan variance inflation Jactor dengan
nilai ambang batas tolerance value > 0,1 dan VIF < 10 (Hair ef al.,
1995). Hasil uji multikolinieritas menunjukkan nilai tolerance untuk
semua variabel lebih dari 10 persen dan VIF < 10. Hal ini mengindikasi
bahwa asumsi hubungan antara dua atau lebih wvariabel (multiko-
linieritas) tidak terpenuhi,

Berdasarkan pendeteksian terhadap penyimpangan asumsi klasik
vang telah dilakukan menyimpulkan bahwa model regresi yang ﬁrkﬂﬂ
digunakan memenuhi asumsi-asumsi ekonometrika yaitu: normalitas,
homoskedastisitas, dan non-multikolinieritas. Sehingga analisis selanjut-
nya pada model regresi dapat dilakukan.

* Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengan
vang diperluas dengan metoda parh analysis.
dampak langsung dapat diisolasi dari pengaruh total
terhadap variabel dependen. Pengujian akan

alisis regresi berganda
Dengan pﬂ.l"fl' ﬂﬂﬂb’#fﬁ':
variabel independen
dilakukan dengan
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mengidentifikasi signifikansi koefisien dan arah hubungan masing-
masing variabel.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Keadilan prosedury|
berpengaruh langsung terhadap kinerja manajerial. Pengujian hipotesis
pertama dilakukan dengan mengidentifikasi signifikansi koefisien regresi
keadilan prosedural dan kinerja manajerial. Hasilnya, koefisien korelas;
sebesar 0,212 signifikan pada taraf 5 persen. Dengan demikian has;|
tersebut mendukung hipotesis pertama.

Pengujian terhadap hipotesis kedua dilakukan dengan perh
analysis. Hasil pengujian path analysis selengkapnya disajikan pada
tabel 2.

Tabel 2. Hasil Path Analysis

Variabel Dependen Variabel Independen Path Coeff tvalue
Warakieristik Anggaran  Keadilan Prosedural 0,300 0,000
Kinerja Manajerial Keadilan Prosedural 0,114 0,184

Karakteristik Anggaran 0,327 0,000

Dari pengujian hipotesis pertama diperoleh hasil bahwa keadilan
prosedural berhubungan positif dengan kinerja manajerial. Analisis lebih
lanjut menunjukkan bahwa setelah memasukkan variabel karakteristik
anggaran sebagai variabel infervenming, hubungan antara keadilan
prosedural dengan kinerja manajerial menjadi tidak signifikan. Hal ini
berarti  karakteristik anggaran berperan sebagai full mediating
(melakukan mediasi penuh) dalam hubungan antara keadilan prosedural
dan kinerja manajerial. Sehingga hipotesis kedua didukung secara
statistik.

Dampak tidak langsung hubungan keadilan prosedural dan kinerja
manajerial dapat digambarkan dengan model pada gambar 1,

Budgetary goal
s characteristics
Keadilan Prosedural »|  Kinerja Manajerial
0,114

Gambar 1. Hubungan Keadilan Prosedural dan Kinerja Manajerial
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GMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini konsisten dengan Wasisto dan Sholihin (2004) vang
melakukan penelitiannya pada manajer perusahaan manufaktur di
Indonesia yang terdaftar di BEJ. Mereka menggunakan salah satu dari
konstuk karakteristik anggaran yaitu partisipasi penyusunan anggaran.
Hasilnya, partisipasi penganggaran melakukan mediasi penuh terhadap
hubungan antara keadilan prosedural dan kinerja manajerial, Penelitian
ini juga konsisten dengan Mulyasari dan  Sugiri (2004) vang
memasukkan variabel komitmen organisasi variabel intervening.

Dari beberapa hasil temuan penelitian lain juga terdapat hasil vang
herbeda dengan hasil penelitian ini, misalnya Lind et al. (1990) dan Liby
(1999). Mereka menemukan bahwa keadilan prosedural secara langsung
akan menmgkatkan kinerja manajerial. Ketidakkonsistenan hasil
penelitian ini dengan vang lainnya merupakan kondisi kontinjensi.
Scbagaimana disarankan oleh Baron dan Kenny (1986) bahwa studi
tentang keperilakuan sangat mungkin dipengaruhi oleh variabel moderar
dan/atau mediator, Oleh karenanya melihat peran variabel lain terhadap
hubungan antara keadilan prosedural dan kinerja manajerial dapat
didukung.

KETERBATASAN PENELITIAN,

Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki beberapa keterbatasan yang
sehaiknya menjadi perhatian bagi peneliti selanjutnya, pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dalam tenggang waktu yang terlalu lama
schingga beberapa jawaban responden akan menjadi agak bias jika
dilakukan pengujian non respons bias. Dengan demikian banyak data
(jawaban) vang terbuang. Di samping itu variabel budgerary goal
chavacteristic dalam  penelitian ini dapat dikembangkan menjadi
beberapa variabel (konstruk) yang masing-masing variabel memiliki
indikator yang jelas. Dengan mengembangkan variabel tersebut
penelitian ini dapat dikaji lagi dengan model yang lebih canggih
misalnva teknik structural equation modeling melalui program AMOS.
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